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PEDOMAN ANTI PLAGIARISME



A. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk pemberian pendidikan dan
sosialisasi tentang pencegahan tindakan plagiarisme. Perguruan tinggi merupakan salah
satu produsen ilmu pengetahuan. Saatini, muncul beberapa kasus plagiarism yang
menjadi keprihatinan dan perhatian perguruan tinggi. Oleh karena itu, perlu pemahaman
bersama mahasiswa dan dosen terkait plagiarisme, untuk menghindarkan diri dari
praktik-praktik plagiat.

Pembuatan karya tulis memerlukan sikap menghormati, mengakui dan
memberikan penghargaan atas karya orang lain. [lmu pengetahuan dikembangkan
berdasarkan pada ilmu pengetahuan yang sudah ada sebelumnya, sehingga tidak perlu
ragu-ragu bagi siapapun (masyarakat akademis) ketika menyusun karya ilmiah/karya
tulis, menyebutkan sumber rujukan. Oleh karena itu, diharapkan anggota civitas
academica (mahasiswa, dosen dan staf kependidikan) mampu menghasilkan karya tulis

yang berkualitas dan terhindar dari unsur plagiarisme.

B. DEFINISI PLAGIARISME

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17
Tahun 2010 dinyatakan bahwa:

“Plagiat adalah perbuatan sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh
atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan
mengutip sebagian atau seluruh karya dan atau karya ilmiah pihak lain yang
diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara
tepat dan memadai”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2018) disebutkan bahwa:

"Pengambilan karangan (pendapat dan sebagainya) orang lain dan
menjadikannya seolah-olah karangan (pendapat dan sebagainya) sendiri,
misalnya menerbitkan karya tulis orang lain atas nama dirinya sendiri;

jiplakan".
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C. RUANG LINGKUP PLAGIARISME
Berdasarkan beberapa definisi plagiarism di atas, berikut diuraikan ruang lingkup
plagiarism:

1. Mengutip kata-kata atau kalimat orang lain tanpa menggunakan tanda kutip dan
tanpa menyebutkan identitas sumbernya.

2. Menggunakan gagasan, pandangan atau teori orang lain tanpa menyebutkan
identitas sumbernya.

3. Menggunakan fakta (data, informasi) milik orang lain tanpa menyebutkan
identitas sumbernya.

4. Mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri.

5. Melakukan paraphrase (mengubah kalimat orang lain ke dalam susunan kalimat

D.

sendiri tanpa mengubah idenya) tanpa menyebutkan identitas sumbernya.
Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah dipublikasikan ol

eh pihak lain seolah-olah sebagai karya sendiri.

TIPE PLAGIARISME

Menurut Soelistyo (2011) ada beberapa tipe plagiarisme:

1.

Plagiarisme kata demi kata (Word for word plagiarism). Penulis menggunakan kata-
kata penulis lain (persis) tanpa menyebutkan sumbernya.

Plagiarisme atas sumber (Plagiarism of Source). Penulis menggunakan gagasan ora
ng lain tanpa memberikan pengakuan yang cukup (tanpa menyebutkan sumbernya
secara jelas).

Plagiarisme Kepengarangan (Plagiarism of Authorship). Penulis mengakui sebagai
pengarang karya tulis karya orang lain.

Self-Plagiarism. Termasuk dalam tipe ini adalah penulis mempublikasikan satu
artikel pada lebih dari satu redaksi publikasi dan mendaur ulang karya tulis/karya
ilmiah. Yang penting dalam self-plagiarism adalah bahwa ketika mengambil karya
sendiri, maka ciptaan karya baru yang dihasilkan harus memiliki perubahan

yang berarti.
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E. UPAYA PENCEGAHAN PLAGIARISME

Beberapa upaya yang telah dilakukan institusi perguruan tinggi untuk
menghindarikan masyarakat akademisnya, dari tindakan plagiarisme,
sengaja maupun tidak sengaja.

Berikut ini, pencegahan dan berbagai bentuk pengawasan yang dilakukan antara
lain (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 7):

1. Karya mahasiswa (skripsi dan tesis) dilampiri dengan surat pernyataan
bermeterai, yang menyatakan bahwa karya ilmiah tersebut tidak mengandung
unsur plagiat.

2. Pimpinan Perguruan Tinggi berkewajiban mengunggah semua karya ilmiah yang
dihasilkan di lingkungan perguruan tingginya, seperti portal Garuda atau portal
lain yang ditetapkan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi

3. Sosialisasi terkait dengan UU No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 2010 kepada seluruh

masyarakat akademis.

F. SANKSI PLAGIARISME
Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 25

ayat 2 dan pasal 70 mengatur sanksi bagi masyarakat yang melakukan plagiat, khususnya
yang terjadi di lingkungan akademik. Sanksi tersebut adalah sebagai berikut:
(Pasal 25) ayat 2:
Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar
akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya.
(Pasal 70):
Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik,
profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 Ayat (2) terbukti
merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara paling lama dua tahun

dan/atau pidana denda paling banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).
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Peraturan Menteri Nomor 17 Tahun 2010 telah mengatur sanksi bagi mahasiswa
yang melakukan tindakan plagiat. Jika terbukti melakukan plagiasi maka seorang
mahasiswa akan memperoleh sanksi sebagai berikut:

1. Teguran
. Peringatan tertulis
. Penundaan pemberian sebagian hak mahasiswa
. Pembatalan nilai

2

3

4

5. Pemberhentian dengan hormat dari status sebagai mahasiswa

6. Pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai mahasiswa
7

Pembatalan ijazah apabila telah lulus dari proses pendidikan.
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G. ALUR PENGAJUAN CEK PLAGIARISME

MAHASISWA

!

Mahasiswa
menunjukkan lembar
persetujuan dosen
pembimbing

OPERATOR

Mahasiswa
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A

}

Memeriksa file yang
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1

Plagiarisme KURANG
dari 30%

lYA

Mencetak surat
keterangan bebas
plagiasi
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DOSEN/TENAGA KEPENDIDIKAN OPERATOR

!
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